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Abstract

Muh.Hery Riyadi Alauddin,Dietriech G Bengen, Kadarwan Soewardi and Awal Subandar.2008.
Suitability Area Mapping for Shrimp Pond Development Using Application Geographical Information
System (GIS) in Mangara Bombang Coastal Area,Takalar Regency,South Sulawesi Province.Aquacultura
Indonesiana, 9(3) 165 -177. Laiid suitability is one of aspect in detérmining siccéss of shrimp pond activities in
coastal area. Mistake in determining location for shrimp pond will cause increase of capital requirements, hight
of operating cost, the low production and affects on environmental problem. Determination of land suitability
based on characteristic and biogeophysic condition in Mangara Bombang costal area which supporting shrimp
pond activities, both for the intensive/semi intensive and also traditional/traditional plus with Geographical
Information System approach ( SIG). Paremeters which taken as criterion in determination of pond suitability of
shrimp pond are : slope, clay content, land use, land height, distance from coast, distance from river, salinity,
depth of soil solum, soil pH, soil organic matter, and pyrite content. Based on result of analysis SIG, obtained
wide area of Mangara Bombang coastal area a most suitability ( S1) for intensive / semi intensive shrimp pond
were found 1525,733 hectare, suitable (S2) were found 1446,451 hectare, and less suitable ( S3) were found
2332,071 ha. While land of most suitability (S1) for traditional/traditional plus shrimp pond were fouid
1.148,478 hectare, suitable (S2) were found 1.578,667 hectare, and less suitable (S3) were found 878,360 hectare.
Result of this research concludes that Mangara Bombang coastal area stills has potential for shrimp pond
development intensive/semi intensive, and also traditional/traditional plus. Wide area of shrimp pond managed
which intensive with a width of 35,98 hectare so that still there is development potency of intensive /semi
intensive shrimp pond with a width of 2936,204 hectare, while wide land of shrimp pond managed with
traditional with a width of 827,117 hectare so that still there is development potency of traditional/traditional
plus shrimp pond with a width of 1900,028 hectare.

Keywords :GIS, Pond suitability, shrimp pond
Abstrak

Kesesuaian lahan merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan kegiatan budidaya
tambak udang di wilayah pesisir. Kekeliruan dalam menentukan lahan yang akan dijadikan iokasi untuk
budidaya tambak udang akan menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan modal, tingginya biaya operasi,
rendahnya produksi serta berdampak pada munculnya masalah lingkungan. Penentuan kesesuaian lahan
didasarkan pada karakteristik dan kondisi biogeofisik wilayah pesisir Kecamatan Mangara Bombang yang
mendukung kegiatan budidaya udang, baik untuk teknologi intensif/semi intensif maupun tradisional/tradisional
plus dengan pendekatan sistem informasi geografis (SIG). Parameter yang dijadikan sebagai kriteria dalam
penentuan kesesuaian lahan tambak udang ini yaitu kemiringan lahan, kandungan liat tanah, penggunaan lahan,
ketinggian lahan, jarak dari pantai, jarak dari sungai, salinitas, kedalaman solum tanah, pH tanah, bahan organik
tanah, dan kandungan pirit. Berdasarkan hasil analisis SIG, diperoleh luas lahan wilayah pesisir Kecamatan
Mangara Bombang yang sangat sesuai (S1) untuk kegiatan budiaya tambak udang intensif/ semi intensif
seluas 1.525,733 ha, sesuai (S2) seluas 1.446,451 ha, dan kurang sesuai (S3) seluas 2.332,071 ha. Sedangkan
lahan yang sangat sesuai (S1) untuk budidaya tambak udang tradisional/tradisional plus seluas 1.148,478 ha,
sesuai (S2) seluas 1.578,667 ha, dan kurang sesuai (S3) seluas 878,360 ha. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa wilayah pesisir Kecamatan Mangara Bombang masih mempunyai potensi lahan untuk pengembangan
budidaya tambak wudang baik teknologi intensif/semi intensif maupun teknologi tradisional / tradisional
plus. Saat ini, luas lahan tambak udang yang dikelola dengan teknologi intensif seluas 35,98
ha sehingga masih terdapat potensi pengembangan budidaya tambak udang intensif/semi intensif seluas
2.936,204 ha, sedangkan luas lahan tambak udang yang dikelola dengan teknologi tradisional seluas 827,117 ha
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sangat sesuai (S1) dan sesuai (S2) untuk
pengembangan budidaya tambak udang tradisional/
tradisional plus seluas 2.727,145 ha atau
memanfaatkan 29,53% dari luas 1ahan yang ada di
wilayah penelitian. Luas lahan wilayah penelitian
seluas 9.232,851 ha (Hasil Analisis SIG, 2008).
Parameter yang digunakan dalam pemetaan
kesesuaian lahan ini merupakan parameter yang
dibangun, dikembangkan dan dimodifikasi sesuai
dengan teknologi budidaya tambak udang baik
intensif/ semi intensif maupun tradisional/ tradisional
plus. Parameter ini disesuaikan dengan kondisi
spesifik wilayah pesisir Kecamatan Mangara
Bombang untuk kegiatan budidaya tambak udang
dan didasarkan pada kondisi saat ini. Jika terjadi
perubahan beberapa tahun kedepan, seperti
perubahan bentang alam, penggunaan lahan,
pemukiman, dan pencemaran serta terjadi
pemekaran wilayah maka perlu dilakukan kembali
‘kajian lanjutan dengan menggunakan data dan
parameter saat terjadinya perubahan tersebut.
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